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Abstrak 

Lampung Selatan merupakan salah satu wilayah Indonesia memiliki potensi pertumbuhan penduduk 

dengan laju yang sangat pesat. Jumlah penduduk di Lampung Selatan setiap tahunnya selalu meningkat. 

Maka akan dilakukan prediksi jumlah penduduk untuk mengetahui berapa banyak jumlah penduduk di 

kabupaten Lampung Selatan di masa depan. Pada laporan ini untuk memprediksi jumlah penduduk ada dua 

yaitu, trend moment dan least square. Data yang digunakan adalah jumlah penduduk Lampung Selatan dari 

tahun 2017-2023 yang bersumber dari buku publikasi BPS Lampung Selatan yaitu “Lampung Selatan 

Dalam Angka”. Hasil dari laporan ini adalah nilai prediksi jumlah penduduk dari tahun 2024-2030 

menggunakan kedua metode  dengan analisis eror menggunkan Mean Absolute Persentage Error (MAPE) 

sebesar 0,11%. Hal ini mengindikasikan bahwa metode trend moment baik metode least square sangat baik 

untuk digunkan untuk memprediksi jumlah penduduk. 

Kata Kunci: Prediksi jumlah penduduk, trend moment, least square, MAPE 

Abstract 

South Lampung is one of the regions in Indonesia that has the potential for population growth at a very 

rapid rate. The population in South Lampung always increases every year. So a population prediction will 

be made to find out how many people will be in South Lampung Regency in the future. In this report, there 

are two ways to predict the population, namely trend moment and least square. The data used is the 

population of South Lampung from 2017-2023 which is sourced from the BPS South Lampung publication 

book, namely "South Lampung in Figures". The results of this report are the predicted population values 

from 2024-2030 using both methods with error analysis using the Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) of 0.11%. This indicates that the trend moment method and the least square method are very good 

for use in predicting population. 
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1. Pendahuluan  

Penduduk merupakan kumpulan orang atau 

warga yang tinggal disuatu wilayah dan mengalami 

pertumbuhan atau bertambah dari waktu ke waktu. 

Penduduk memiliki peran yang sangat penting 

dalam melakukan perkembangan atau meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat [1]. Berdasarkan data 

penduduk Indonesia yang terus meningkat setiap 

tahunnya, peramalan ini menjadi sangat penting 

untuk memproyeksi banyaknya penduduk di 

depan. Peramalan dapat dilakukan menggunakan 

beberapa faktor pendukung seperti, data jumlah 

kelahiran, jumlah kematian dan lainnya. 

Pekembangan populasi di Indonesia sangat 

pesat salah satunya Kabupaten Lampung Selatan. 

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat karena 

jumlah penduduk setiap tahun selalu bertambah. 

Pertumbuhan penduduk dapat bekembang secara 

pesat karena berbagai faktor. Menurut pengamatan 

penulis pertumbuhan penduduk di kabupaten 

Lampung Selatan salah satu faktor penyebabnya 

adalah pernikahan di usia muda yang memungkinkan 

memiliki lebih banyak anak semasa hidupnya. 

Dalam studi kasus ini penulis membahas 

tentang pertumbuhan jumlah penduduk di Lampung 

selatan dengan memanfaatkan data jumlah penduduk 

yang di BPS Lampung Selatan. Berdasarkan data 

penduduk di BPS Lampung Selatan populasi 

penduduk dari tahun 2017-2023 mengalami 

kenaikan disetiap tahunnya dapat dilihat pada 

grafik berikut:  

 

Gambar 1 Jumlah Penduduk Lampung Selatan Tahun 2017-

2023 

Pertumbuhan penduduk cenderung akan selalu 

meningkat. Oleh sebab itu perlukan prediksi jumlah 

penduduk di Lampung Selatan untuk membantu 

pemerintah dalam menyiapkan strategi jangka 

panjang untuk memenuhi kebutuhan penduduk. 

Maka dari hal tersebut diperlukan cara memprediksi 

berapa banyaknya penduduk di masa depan dengan 

menerapkan ilmu matematika. 

Pendekatan yang penulis gunakan untuk 

memproyeksi jumlah penduduk adalah metode 

trend moment dan least square karena peningkatan 

jumlah penduduk setiap tahun memiliki trend yang 

stabil dan linear dapat dilhat pada data penduduk 

di tahun 2017-2023. Least square merupakan teknik 

yang digunakan untuk menemukan pola atau tren 

dalam data time series [2]. Metode trend moment 

merupakan pendekatan statistik dengan tujuan 

menentukan hubungan sebab-akibat antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) [3]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memproyeksi 

jumlah penduduk di Kabupaten Lampung Selatan 

dari 2024-2030 dengan mengaplikasikan metode 

trend moment dan metode least square dan 

melakukan perbadingan anatara kedua metode. 
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2.  Landasan Teori 

2.1  Trend Moment 

Trend moment merupakan metode proyeksi 

yang menggunakan konsep momen statistik untuk 

menggambarkan pola tren suatu data dari waktu ke 

waktu. Metode ini juga merupakan merupakan 

pendekatan statistik dengan tujuan untuk menentukan 

hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y) [3]. Metode ini sudah 

banyak diterapkan oleh peeliti lain untuk 

memprediksi jumlah penduduk, jumlah barang di 

suatu perusahaan dan masih banyak lagi. Bentuk 

model matematika dari metode trend moment 

sebagai berikut [4]. 

𝑦′ = 𝑎 + 𝑏𝑥   (1) 

∑ 𝑦 = 𝑛𝑎 + 𝑏 ∑ 𝑥  (2) 

∑ 𝑥𝑦 = 𝑎 ∑ 𝑋 +  𝑏 ∑ 𝑋2 (3) 

Tabel 1. Keterangan Rumus Trend Moment 

Y’ Jumlah Prediksi Penduduk 

Y 

X 

Nilai aktual jumlah penduduk 

Periode waktu ( x = 0,1,2,3,4,...) 

 a Nilai konstan 

b Kecondongan trend 

n
 

Banyaknya data  

       [5] 

2.2  Least Square 

Metode Least Square (kuadrat terkecil) 

adalah teknik untuk mengidentifikasi suatu 

deret berkala dalam data historis untuk 

memproyeksi di masa depan [6]. Metode ini 

bertujuan untuk meminimalkan jumlah kuadrat 

nilai aktual dan nilai prediksi yang bersifat 

linear maupun kompleks. Dalam metode Least 

Square dibagi menjadi dua data yaitu data ganjil 

atau data genap. Untuk data genap nilai X sama 

dengan …, -5, -3, -1, 1, 3, 5, …, dan data ganjil 

nilai X nya = …, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...  [7]. 

Bentuk model matematika yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut [8]: 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋   (4) 

𝑎 =
(∑ 𝑌)

𝑛
   (5) 

𝒃 =
∑ 𝑿𝒀

𝑿𝟐    (6)

    

Tabel 2. Keterangan Rumus Least Square 

Y’ Jumlah Prediksi Penduduk 

Y 

X 

Nilai aktual jumlah penduduk 

 waktu 

 a nilai trend pada tahun tertentu 

b rata-rata jumlah trend tahunan 

n
 

Banyaknya data  

  

Data yang di teliti adalah data ganjil dengan nilai 

X = …, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, …. 

2.3 Mean Abosolute Presentage Error 

Dalam suatu prediksi dibutuhkan keakuratan 

dari  hasil  metode yang digunakan  salah 

satu penerapan analisis eror yang digunakan 

adalah Mean Absolute Persentage Error 

(MAPE) yang digunakan untuk memperoleh 

hasil dalam bentuk persen dengan rumus 

sebagai berikut [9]: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑|

Y−Y′

Y
|

n
×  100%      (7) 

Dengan variabel Y sebagai nilai aktual jumlah 

penduduk dan Y’ prediksi jumlah penduduk 

dan n merupakan banyak data. 

3. Hasil Dan Pembahasan  

Data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah data banyaknya penduduk di Kabupaten 

Lampung Selatan dari tahun 2017-2023 yang di 

peroleh dari buku publikasi BPS Lampung 

Selatan yaitu buku LSDA 2018-2023 dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 3. Data Penduduk Lampung Selatan 2017-2023 

Tahun 
Jumlah Penduduk Lampung Selatan 

2017 992.763  

2018 1.002.285  

2019 1.011.286  

2020 1.064.301  

2021 1.071.727  

2022 1.081.115  

2023 1.101.376 

3.1 Penerapan Metode Trend Moment  

Perhitungan untuk memproyeksi jumlah 

penduduk dengan menggunakan  metode trend 

moment ini  memerlukan beberapa tahapan seperti 

berikut ini: 

Tabel 4. Penerapan metode Trend Moment 

No Tahun Jumlah 

Penduduk (𝑌) 

𝑋 𝑋2 𝑋𝑌 

1 2017 992.763 0 0 0 

2 2018 1.002.285 1 1 1.002.285  

3 2019 1.011.286 2 4 2.022.572 

4 2020 1.064.301 3 9 3.192.903 

5 2021 1.071.727 4 16 4.286.908 

 6 2022 1.081.115 5 25 5.405.575 

7 2023 1.101.376 6 36 6.608.256 

 Total 7.324.853 21 91 22.518.499 

Setelah menentukan nilai X, X2, XY maka akan 

diperoleh nilai a dan b dengan melakukan eliminasi 

dan subsitusi terhadap persamaan (2)  dan (3) 

dengan nilai a = 988.128,28571429, b = 

19.426,428571428, maka subsitusikan nilai a dan b 

ke persamaan (2.1) menjadi  

𝑌′ = 988.128,28571429 + 19.426,428571428𝑋, 

 maka hasil prediksi penduduk Lampung Selatan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Prediksi Jumlah Penduduk menggunakan 

Trend Moment 

Tahun X Prediksi (𝑌′) 

2024 7 1.124.113 

2025 8 1.143.540 

2026 9 1.162.966 

2027 10 1.182.393 

2028 11 1.201.819 

2029 12 1.221.245 

2030 13 1.240.672 

3.2 Penerapan Metode Least Square 

Prediksi populasi penduduk dapat diselesaikan 

menggunakan metode least square. Berikut penerapannya 

dalam memprediksi banyaknya penduduk dengan 

mencari nilai konstan (a) dan rata-rata pertumbuhan 

trend tahunan (b) terlebih dahulu dengan tahapan 

menghitung nilai 𝑋, 𝑋2, 𝑋𝑌 seperti pada Tabel 6. 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu  

mencari nilai konstan (a) dan rata-rata 

pertumbuhan trend tahunan (b) dengan 

menggunakan persamaan (5) dan (6) sehingga 

diperoleh nilai a sebesar 1046407,57142857 dan 

nilai b sebesar 19426,4285714286. Setelah jumlah 

a dan b diperoleh maka disubsitusi terhadap 

persamaan (4) menjadi: 

𝑌′ = 1046407,57142857 + 19426,4285714286𝑋 

Tabel 6. Penerapan Metode Least Square 

No Tahun Jumlah 

Penduduk (𝑌) 
𝑋 𝑋2 𝑋𝑌 

1 2017 992.763 -3 9 -2978289 

2 2018 1.002.285 -2 4 -2004570 

3 2019 1.011.286 -1 1 -1011286 

4 2020 1.064.301 0 0 0 

5 2021 1.071.727 1 1 1071727 

 6 2022 1.081.115 2 4 2162230 

7 2023 1.101.376 3 9 3304128 

 Total 7.324.853 0 28 543940 

Dari hasil subsitusi a dan b ke persamaan (4) akan 

dicari nilai prediksi jumlah pendudul di Lampung 

Selatan seperti pada Tabel 7 berikut ini  
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Tabel 7. Hasil Prediksi Penduduk di Lampung Selatan 

menggunakan Least Square 

 

3.3 Mean Absolute Persentage Error 

(MAPE) 

Setelah diperoleh hasil prediksi jumlah 

penduduk di Lampung Selatan dengan menggunakan 

kedua metode tersebut maka dilakukan analisis 

error menggunkan metode Mean Absolute Persentage 

Error (MAPE) dengan mencari hasil dan selisih 

antara nilai prediksi dari data aktual seperti pada 

Tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Selisih antara nilai aktual dengan nilai prediksi 

Tahun Banyak 

Penduduk (𝑌) 
Hasil Prediksi (Y′) Y-Y′ 

2017 992.763 988.128 4635 

2018 1.002.285 1.007.555 5270 

2019 1.011.286 1.026.981 15695 

2020 1.064.301 1.046.408 17893 

2021 1.071.727 1.065.834 5893 

2022 1.081.115 1.085.260 4145 

 2023 1.101.376 1.104.687 3311 

Total 7.324.853 7.324.853 56842 

Dari tabel 8 diperoleh nilai selisih antara nilai 

aktual dengan nilai prediksi pada tahun 2017-

2023. Berdasarkan data yang diperoleh serta 

dengan menggunakan persamaan (7) diperoleh 

nilai MAPE dari metode trend moment dan 

metode least square sama besar yaitu  0,11%. 

Hal ini dikarenakan selisih antara nilai aktual 

dengan nilai prediksi kedua metode sama dan 

nilainya tidak begitu besar. 

4. Kesimpulan Dan Saran 

Hasil prediksi penduduk di Kabupaten 

Lampung Selatan dari tahun 2024-2030 dengan 

penerapan kedua  metode jumlah penduduk di 

tahun 2024 sebanyak 1.124.113, tahun 2025 

sebanyak 1.143.540, tahun 2026 sebanyak 

1.162.966, tahun 2027 sebanyak 1.182.393, 

tahun 2028 sebanyak 1.201.819, tahun 2029 

sebanyak 1.221.245, tahun 2030 sebanyak 

1.240.672. Dengan nilai MAPE dari kedua 

metode sebanyak 0,11% karena perbandingan 

antara nilai sebenarnya dengan nilai prediksi 

tidak terlalu besar. Jika nilai MAPE dibawah 

10% maka kedua metode sama-sama efektif 

untuk digunakan dalam memprediksi jumlah 

penduduk. 
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